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Rancang Bangun Smart Exhaust Berdasarkaan Indeks Standar PEncemaran Udara 

(ISPU) Berbasis Internet of Things 

 

Abstrak 

 

Udara di dalam ruangan yang berkualitas baik menjadi berpengaruh terhadap kesehatan 

dan kenyamanan pengguna. Peningkatan konsentrasi partikel udara akibat berbagai 

aktivitas, seperti proses memasak, dapat menyebabkan penurunan kualitas udara sehingga 

diperlukan sistem yang mampu melakukan pemantauan secara berkelanjutan. Tugas akhir 

ini membahas perancangan sistem pemantauan ventilasi pintar berbasis Internet of Things 

(IoT) menggunakan aplikasi Blynk sebagai media monitoring dan pengendalian secara 

real-time. Sistem menggunakan mikrokontroler ESP32 sebagai pusat pengolahan data, 

sensor PMS5003 untuk mengukur konsentrasi PM2.5 dan PM10, serta sensor BME680 

untuk mengukur suhu dan kelembapan udara. Data PM2.5 yang diperoleh kemudian 

dikonversi menjadi nilai Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) dan dikirimkan melalui 

jaringan Wi-Fi ke aplikasi Blynk. Aplikasi Blynk dirancang untuk menampilkan informasi 

PM2.5, PM10, ISPU, suhu, kelembapan, serta status exhaust fan secara real-time, sekaligus 

menyediakan fitur kontrol manual dan notifikasi kepada pengguna. Pengujian dilakukan 

terhadap koneksi sistem, pengiriman data, fungsi monitoring real-time, kontrol manual, dan 

notifikasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh parameter dapat ditampilkan 

dengan baik pada aplikasi Blynk dan diperbarui sesuai data yang diterima dari ESP32. 

Selain itu, opsi kontrol manual dan notifikasi dapat beroperasi sesuai dengan perancangan 

sistem. Berdasarkan hasil tersebut, sistem yang dikembangkan dapat mendukung 

pemantauan kualitas udara dan pengendalian ventilasi secara real-time melalui aplikasi 

Blynk sehingga pengguna dengan mengawasi keadaan lingkungan. 

 

Kata kunci: Blynk, ESP32, ISPU, Internet of Things, monitoring real-time. 
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Smart Exhaust Based on Air Pollution Standar Index (ISPU) Using Internet of 

Things 

 

Abstract 

 

Indoor air quality is an important factor that affects the health and comfort of room 

occupants. Activities that generate airborne particles, such as cooking, can increase PM2.5 

and PM10 concentrations, leading to a decline in air quality. Therefore, a monitoring 

system capable of providing continuous and real-time information is required. This final 

project presents the design and implementation of a smart ventilation monitoring system 

based on the Internet of Things (IoT) using the Blynk application as a platform for real-

time monitoring and control. The system utilizes an ESP32 microcontroller as the main 

processing unit, a PMS5003 sensor to measure PM2.5 and PM10 concentrations, and a 

BME680 sensor to monitor temperature and humidity. The PM2.5 data obtained from the 

sensor are converted into the Air Pollution Standard Index (ISPU) value and transmitted 

to the Blynk application through a Wi-Fi network. The Blynk application is designed to 

display PM2.5, PM10, ISPU, temperature, humidity, and exhaust fan status in real time. In 

addition, the application provides manual control and notification features that allow users 

to operate the exhaust fan remotely and receive information regarding air quality 

conditions. System testing was conducted on network connectivity, data transmission, real-

time monitoring, manual control, and notification functions. The results show that all 

monitored parameters were successfully displayed on the Blynk application and updated 

according to the data received from the ESP32. Furthermore, the manual control and 

notification features operated as intended. These results indicate that the developed system 

is capable of supporting real-time air quality monitoring and ventilation control through 

the Blynk application. 

 

Keywords: Blynk, ESP32, ISPU, Internet of Things, real-time monitoring. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kondisi udara di dalam ruangan (indoor air quality) memiliki peran penting 

dalam menjaga kesehatan, kenyamanan, serta produktivitas manusia. Aktivitas 

yang sebagian besar dilakukan di dalam ruangan menyebabkan paparan terhadap 

polutan udara, khususnya partikulat halus seperti PM2.5, menjadi sulit dihindari. 

Partikel ini memiliki ukuran yang berukuran sangat kecil sehingga mampu masuk 

ke dalam sistem pernapasan dan berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan 

apabila terpapar dalam jangka waktu tertentu. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

sistem yang berfungsi memantau kondisi kualitas udara secara berkelanjutan. Di 

Indonesia, informasi kualitas udara umumnya disajikan dalam bentuk Indeks 

Standar Pencemaran Udara (ISPU) yang mengelompokkan kondisi udara ke dalam 

kategori baik, sedang, tidak sehat, sangat tidak sehat, dan berbahaya (Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2021). 

Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) dapat melakukan proses 

pemantauan kualitas udara dilakukan secara lebih efektif dan modern. Melalui 

sistem berbasis IoT, data yang diperoleh dari sensor dapat dikirim dan ditampilkan 

secara real-time melalui jaringan internet, sehingga kondisi kualitas udara dapat 

dipantau pengguna tanpa harus berada langsung di lokasi. Menurut penelitian 

Rahman dan Saputra (2021) menunjukkan bahwa sistem monitoring berbasis IoT 

memberikan kemudahan dalam pengawasan karena data dapat diakses secara jarak 

jauh. Selain itu, Sharma et al. (2024) juga menyatakan bahwa pemanfaatan IoT 

memungkinkan proses penyajian data menjadi lebih informatif dan mudah 

dipahami. 

Dalam implementasinya, sistem monitoring berbasis IoT umumnya 

memanfaatkan aplikasi pada smartphone sebagai media interaksi antara pengguna 

dan sistem. Salah satu platform yang banyak digunakan adalah
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Blynk, yang menyediakan fitur dashboard untuk menampilkan hasil sensor secara 

real-time serta memungkinkan pengguna melakukan kontrol terhadap sistem. 

Penelitian oleh Abubeker et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan antarmuka 

yang baik pada sistem IoT dapat meningkatkan kemudahan pengguna dalam 

memahami kondisi lingkungan. Selain itu, sistem monitoring kualitas udara 

berbasis Blynk juga terbukti mampu menampilkan parameter seperti PM2.5 secara 

langsung melalui aplikasi, sehingga mempermudah proses pemantauan (Blynk IoT-

Based Air Quality Monitoring System, 2021). 

Namun, beberapa penelitian yang telah dilakukan masih lebih membahas 

pada aspek teknis seperti akurasi sensor dan pengolahan data, sementara aspek 

tampilan antarmuka (user interface) dan pengalaman pengguna (user experience) 

belum menjadi perhatian utama. Padahal, tampilan dashboard memiliki peran 

penting sebagai media penyampaian informasi dari sistem kepada pengguna. 

Dashboard yang tidak informatif atau sulit dipahami dapat menyebabkan pengguna 

mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan data yang ditampilkan. Hal ini 

menunjukkan kesamaan dengan penelitian Hidayat (2024) yang menuliskan bahwa 

penyajian data dalam bentuk visual yang jelas dan terstruktur sangat diperlukan 

agar informasi dapat dipahami dengan baik. 

Selain tampilan, kemudahan penggunaan (usability) juga menjadi faktor 

penting dalam perancangan sistem monitoring. Pengguna tidak hanya 

membutuhkan data yang akurat, tetapi juga sistem yang mudah digunakan dan 

nyaman dalam berinteraksi. Pada platform seperti Blynk, tersedia berbagai 

komponen seperti grafik, indikator, dan tombol (button) yang memungkinkan 

pengguna melakukan pemantauan sekaligus memberikan perintah secara langsung 

kepada sistem. Penelitian menunjukkan bahwa keberadaan fitur kontrol pada 

dashboard dapat meningkatkan fleksibilitas penggunaan serta memberikan 

pengalaman interaksi yang lebih baik bagi pengguna (Library Unibba, 2023). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berfokus pada perancangan sistem 

pemantauan smart exhaust berbasis Internet of Things (IoT) melalui aplikasi Blynk 

secara real-time. Fokus utama penelitian ini terletak pada pengembangan dashboard 

yang informatif, tampilan yang mudah dipahami, serta kemudahan penggunaan 
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melalui fitur interaksi yang tersedia. Dengan demikian, sistem yang dirancang 

diharapkan tidak hanya mampu menampilkan informasi kualitas udara berdasarkan 

ISPU secara real-time, serta memberikan pengalaman penggunaan yang lebih baik 

dalam memantau dan berinteraksi dengan sistem ventilasi pintar. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

1. Bagaimana merancang dashboard pada aplikasi Blynk yang mampu 

menampilkan informasi kualitas udara dalam bentuk Indeks Standar 

Pencemaran Udara (ISPU) secara real-time sehingga mudah dipahami oleh 

pengguna? 

2. Bagaimana menyajikan parameter lingkungan seperti nilai ISPU, suhu, 

kelembapan, serta status kerja smart exhaust ke dalam tampilan dashboard 

yang informatif dan mudah diinterpretasikan oleh pengguna? 

3. Bagaimana merancang fitur kontrol manual pada aplikasi Blynk yang 

memungkinkan pengguna untuk mengoperasikan exhaust fan secara langsung 

dengan tampilan yang sederhana dan responsif?  

 

1.3 Tujuan 

1. Merancang dashboard pada aplikasi Blynk yang mampu menampilkan 

informasi kualitas udara dalam bentuk Indeks Standar Pencemaran Udara 

(ISPU) secara real-time. 

2. Mengembangkan tampilan dashboard yang dapat menyajikan parameter 

lingkungan seperti nilai ISPU, suhu, kelembapan, serta status kerja smart 

exhaust secara informatif dan mudah dipahami oleh pengguna. 

3. Merancang fitur kontrol manual pada aplikasi Blynk berupa tombol yang 

memungkinkan pengguna untuk mengoperasikan exhaust fan secara langsung 

dengan tampilan yang sederhana dan responsif. 
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1.4 Luaran 

1. Terwujudnya dashboard monitoring berbasis aplikasi Blynk yang mampu 

menampilkan informasi kualitas udara berupa nilai ISPU, suhu, kelembapan, 

dan status kerja exhaust secara real-time. 

2.  Terbentuknya fitur kontrol manual exhaust melalui aplikasi Blynk yang 

memungkinkan pengguna mengoperasikan exhaust fan secara langsung. 

3. Dihasilkannya sistem pemantauan smart exhaust berbasis Internet of Things 

(IoT) yang mendukung proses pemantauan kondisi lingkungan dari lokasi 

yang berbeda.  

4. Dihasilkannya rancangan antarmuka dashboard yang informatif, mudah 

dipahami, dan mudah digunakan dalam proses pemantauan kualitas udara. 

5. Tersusunnya laporan Tugas Akhir sebagai dokumentasi hasil perancangan 

dan implementasi sistem. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan, realisasi, dan pengujian sistem pemantauan 

ventilasi pintar berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan aplikasi Blynk, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem pemantauan ventilasi pintar berhasil direalisasikan menggunakan 

ESP32, sensor PMS5003, sensor BME680, dan aplikasi Blynk sebagai media 

monitoring kondisi lingkungan secara real-time. 

2. Dashboard Blynk berhasil menampilkan informasi PM2.5, PM10, ISPU, 

suhu, kelembapan, serta status exhaust fan sesuai dengan data yang diperoleh 

dari sistem. 

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa komunikasi data antara ESP32 dan 

aplikasi Blynk berjalan dengan baik. Seluruh data yang dikirim oleh ESP32 

dapat diterima dan ditampilkan pada dashboard Blynk dengan tingkat 

keberhasilan 100%. 

4. Sistem mampu memperbarui informasi kondisi lingkungan secara real-time, 

sehingga setiap perubahan nilai PM2.5, PM10, ISPU, suhu, dan kelembapan 

dapat ditampilkan secara langsung pada aplikasi Blynk. 

5. Fitur kontrol manual pada aplikasi Blynk dapat digunakan untuk 

mengendalikan exhaust fan dari jarak jauh. Perintah yang diberikan melalui 

aplikasi berhasil diterima dan dieksekusi oleh sistem sesuai dengan kondisi 

yang diinginkan pengguna. 

6. Implementasi aplikasi Blynk sebagai media monitoring dan kontrol mampu 

mendukung proses pemantauan kualitas udara serta kondisi ventilasi secara 

jarak jauh melalui jaringan internet.
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5.2. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran untuk 

pengembangan sistem pada penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Menambahkan fitur penyimpanan data (data logging) sehingga riwayat 

kualitas udara dapat disimpan dan digunakan untuk analisis dalam jangka 

waktu tertentu. 

2. Mengembangkan tampilan dashboard dengan menambahkan grafik tren dan 

visualisasi data yang lebih informatif agar memudahkan pengguna dalam 

menganalisis perubahan kondisi lingkungan. 

3. Menambahkan fitur notifikasi yang lebih interaktif pada aplikasi Blynk 

sehingga pengguna dapat memperoleh informasi kondisi kualitas udara 

secara lebih cepat. 

4. Mengintegrasikan sistem dengan sensor kualitas udara tambahan, seperti 

sensor CO₂ atau sensor gas lainnya, untuk memperluas parameter monitoring 

lingkungan. 
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